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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepemilikan institusional dan 

kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri di BEI tahun 2013, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kepemilikan institusional tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara 

langsung. Hasil ini diketahui dari nilai unstandardized beta kepemilikan 

institusional pada regresi persamaan (2) sebesar -0.918. 

 

2. Kepemilikan institusional tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara 

tidak langsung. Hasil ini diketahui dari nilai koefisien jalur tidak langsung 

pada Tabel 4.7 sebesar -0.037. 

 

3. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kebijakan hutang. Hasil ini diketahui dari nilai unstandardized beta 

kepemilikan institusional pada regresi persamaan (1) sebesar -0.270 dengan 

signifikansi 0.961. 
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4. Kebijakan hutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini diketahui dari nilai unstandardized beta kebijakan 

hutang pada regresi persamaan (2) sebesar 0.178 dengan signifikansi 0.000.  

 

5.2 Saran 

1. Perusahaan disarankan untuk lebih efektif dalam penggunaan hutang 

perusahaan untuk mengoptimalkan pengawasan kepada pihak manajerial agar 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 

2. Investor disarankan untuk lebih memperhatikan perubahan penggunaan hutang 

dalam laporan keuangan perusahaan untuk menilai suatu perusahaan jika ingin 

melakukan investasi pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri di 

BEI. 

 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang meneliti tentang nilai perusahaan 

untuk menambah atau mencari variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, seperti profitabilitas dan kebijakan dividen. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0.470 pada Tabel 4.6 mengartikan bahwa 47% besaran nilai 

perusahaan dijelaskan oleh kepemilikan institusional dan kebijakan hutang, 

sedangkan sisanya sebesar 53% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian. 

 


